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ABSTRAK 

 UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETIL ASETAT DAN EKSTRAK ASETON 

KULIT MELINJO MERAH (Gnetum gnemon L) TERHADAP LARVA UDANG 

Artemia salina Leach DENGAN MENGGUNAKAN  

METODE BRINE SHRIMP LETHALITY TEST (BSLT) 

Latar Belakang, kanker merupakan penyakit yang tidak menular dan menjadi 

beban kesehatan terbanyak di dunia. Pengobatan kanker mengakibatkan banyak 

dampak efek samping yang tidak sama dan tidak menyenangkan. Efek samping 

pengobatan kanker telah mendorong berbagai penelitian yang dilakukan untuk 

mencari alternatif baru dalam pengobatan kanker yaitu berupa tanaman kulit 

melinjo merah (Gnetum genom L). Kulit Melinjo Merah (Gnetum genom L) 

mengandung komponen senyawa stilbenoid sebagai sitotoksik.  

Tujuan, penelitian yaitu mengetahui aktivitas sitotoksik pada ekstrak etil asetat 

dan aseton kulit melinjo merah (Gnetum genom L) dengan nilai LC50 pada 

Artemia salina Leach. 

Metode, penelitian ini diawali dengan standarisasi ekstrak yang terdiri dari kadar 

air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam, skrining fitokimia (uji 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan KLT). Tahap selanjutnya dilakukan uji 

sitotoksik BSLT dengan menghitung nilai LC50. 

Hasil, penelitian ekstrak etil asetat dan aseton positif mengandung alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan negatif mengandung saponin. Uji standarisasi ekstrak etil 

asetat dan aseton berturut-turut yaitu kadar air 8,16 % dan 8,82%; kadar abu total 

3,18% dan 3,23%; kadar abu tidak larut asam 0,605% dan 0,69%. Pada tingkat 

toksisitas ekstrak etil asetat Kulit Melinjo Merah (Gnetum gnemon L) menunjukan 

sifat toksik dengan nilai LC50 58,39µg/mL dan ekstrak aseton sebesar 40,48 

µg/mL menunjukkan sifat toksik terhadap larva Artemia salina Leach. 

Kesimpulan, pada ekstrak etil asetat dan aseton mempunyai sifat toksik larva 

Artemia salina Leach. 

Rekomendasi, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode uji sitotoksik yang berbeda dan perlu dilakukan uji toksisitas pada esktrak 

etil asetat dan aseton kulit melinjo merah. 

Kata Kunci; Kulit Melinjo Merah, Stilbenoid, Sitotoksik, LC50, BSLT 
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ABSTRACT 

CYTOTOXIC TEST OF THE ETHYL ACETATE EXTRACT AND THE 

ACETONE EXTRACT MELINJO RED SKIN (Gnetum gnemon L) ON Artemia 

salina Leach SHRIMP LARVAE USING BRINE SHRIMP LETHALITY TEST 

(BSLT) METHOD 

Background , cancer is disease that is not infectious And become burden health 

in most of the world. Treatment cancer resulted Lots impact effect side that 

doesn't The same And No fun. Effect side treatment cancer has push various 

research conducte. For look for alternative new in treatment cancer that is form 

plant skin melinjo red (Gnetum gnemon L). Skin Melinjo Red (Gnetum gnemon 

L) contains component compound stilbenoid as cytotoxic .

Purpose, research is know activity cytotoxic on extract ethyl acetate And acetone 

skin melinjo red (Gnetum gnemon L) with LC50 on Artemia Leach. 

Methods, this research was initiated with standardization extracts that consist 

from water level , rate total ash , and rate ash No late acid , screening 

phytochemicals ( alkaloid, flavonoid, tannin , saponin , and TLC tests ). Stage 

furthermore done test BSLT cytotoxic with count LC50 . 

Results, research Results extract ethyl acetate And acetone positive contains 

alkaloids, flavonoids, tannins , and negative contain saponins . Test 

standardization extract ethyl acetate And acetone consecutive that is water content 

8 .16 % and 8.82%; rate total ash 3.18% and 3.23%; rate ash No late acid 0.605% 

and 0.69%. On level toxicity extract ethyl acetate Skin Melinjo Red (Gnetum 

gnemon L) shows characteristic toxic with LC50 58,39 µg/mL and extract acetone 

of 40,48 µg/mL showed characteristic toxic currently against Artemia larvae copy 

Leach. 

Conclusion, on extract ethyl acetate have characteristic toxic And extract acetone 

have characteristic toxic medium .  

Recommendation, necessary done study more carry on with use method test 

different cytotoxics. And need done test toxicity on extract ethyl acetate And 

acetone skin melinjo red . 

Keywords ;  Skin Melinjo Red , Stilbenoid , Cytotoxic , LC50 , BSLT 
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit yang tidak menular dan menjadi beban

Kesehatan terbanyak di dunia. Berdasarkan data kanker global yang

diterbitkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia, terdapat 1,1 juta kasus

kanker dan kematian pada tahun 2018, dengan 9,6 juta kematian (Bray et

al., 2018). Kematian akibat kanker diperkirakan akan meningkat menjadi

13,1 juta pada tahun 2030 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,

2019). Berdasarkan data menurut America Cancer Society menyebut

bahwa kurang lebih 1,9 juta masalah kanker baru diperkirakan didiagnosis

dalam tahun 2021 (Siegel et al, 2021). Proses awal terjadinya kanker yaitu

ditandai adanya pertumbuhan sel yang tidak normal dan bisa berkembang

tidak terkendali serta menyebar luas antara sel dan jaringan tubuh lainnya

(Pangribowo, 2019). Pengobatan yang tepat diperlukan untuk mengatasi

potensi keganasan kanker.

Pengobatan kanker mengakibatkan banyak dampak efek samping

yang tidak sama dan tidak menyenangkan, seperti mual dan juga muntah

(Wardani, 2014). Efek samping pengobatan kanker telah mendorong

berbagai penelitian yang dilakukan untuk mencari alternatif baru dalam

pengobatan kanker. Alternatif baru ini salah satunya berupa tanaman di

sekitar lingkungan yang tanpa disadari mempunyai potensi sebagai

tanaman obat yang dibutuhkan penelitian lanjutan. Penggunaan obat-obat

tradisional berasal dari tanaman yang telah lama dikenal dan dipraktikkan

oleh masyarakat.  Banyak penelitian membuktikan  bahwa  bahan alami

yang mempunyai kandungan senyawa bioaktif serta  efek terapeutiknya

menjadi modalitas terapi secara in vitro dan  in vivo (Hosseini &

Ghorbani, 2015). Mekanisme tersebut dengan mengurangi proliferasi,

menginduksi apoptosis, memperlambat metastasis dan mengurangi

angiogenesis (Hosseini & Ghorbani, 2015).
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Tanaman kulit melinjo (Gnetum genom L) merupakan salah satu

jenis tanaman obat yang dapat dimanfaatkan dengan komponen utamanya

yaitu stilbenoid (Mattio et al., 2020). Aktivitas biologis stilbenoid antara

lain efek antiinflamasi, neuroprotektif, antikanker, antibakteri, dan

antidiabetes (Mattio et al., 2020). Pada penelitian Narayanan et al (2015)

ekstrak biji melinjo mempunyai kandungan aktif gnetin C, dimer

resveratrol yang telah terbukti memiliki ativitas sitotoksik terhadap sel

kanker. Pada penelitian Asep sukohar dan Sutyarso (2021) menggunakan

fraksi etil asetat dihasilkan rendemen  0,9% mempunyai aktivitas

antikanker terhadap sel Hela dengan IC50 52,09 μg/ml. Pengujian aktivitas

antikanker dapat dilakukan dengan metode (Microculture Tetrazolium

Salt) MTT assay dan (Brine Shrimp Lethality Test) BSLT.

Aktivitas sitotoksik pada tanaman dapat menggunakan metode

Brine Shrimp Lethality Test.  Metode ini memiliki spektrum yang luas,

cepat dan tidak membutuhkan biaya yang besar dan mudah dilakukan.

Metode ini dikaitkan dengan metode penapisan senyawa antikanker.

Sehingga metode ini sangat baik untuk digunakan pada penelitian bahan

alam yang berpotensi sebagai senyawa antikanker (Frengki et al, 2014).

Penelitian yang pernah dilakukan dengan metode BSLT yaitu Wahyu

Ningdyah et al (2015) pada ekstrak etil asetat kulit buah tampoi

(Baccaurea macrocarpa) dengan nilai LC50 78,458 μg/ml; Purwanto

(2015) pada ekstrak etil asetat biji salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss)

dengan nilai LC50 212,86 μg/ml; Mora et al (2015) pada ekstrak etil asetat

daun meranti sabut (Shore ovails (Korth.)) dengan nilai LC50 56,6 μg/ml;

Martiningsih (2013) pada ekstrak etil asetat spons leucetta sp dengan nilai

LC50 104,47 μg/ml; Soliha, Rahayu R. ; Fitrianingsih, Sri P. ; Hazar,

(2019) pada aktifitas sitotoksik ekstrak dan senyawa  hasil dari kulit

batang matoa (Pometia pinnata Forst) dengan nilai LC50 472,287 μg/ml;

Nursid et al., (2015) pada sitotoksisitas ekstrak aseton dan kandungan

fukosantin rumput laut sargassum dengan nilai LC50 79,2 μg/ml.
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Pelarut etil asetat merupakan jenis pelarut yang dapat menarik

senyawa bersifat polar dan semi polar sama hal nya dengan pelarut aseton

yang dapat menarik kedua senyawa tersebut (W. S. Putri et al., 2013).

Stilbenoid pada tanaman kulit melinjo merupakan jenis senyawa semi

polar sehingga dapat ditarik menggunakan pelarut etil asetat dan juga

pelarut aseton. Menurut penelitian Asep sukohar, sutyarso, (2021) pada

ekstrak  fraksi etil asetat kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L)

mengandung stilbenoid dimana merupakan polifenol yang bersifat  semi

polar karena terdapat rantai C14 tetapi tidak memiliki rantai cabang OH.

Mekanisme flavonoid sebagai agen antikanker dengan penghambatan

aktivitas DNA topoisomerase I/II, downregulation gen Bcl-2 dan Bcl-xl,

dan aktivasi endonuklea (Ren et al, 2003 dalam Sirait, 2019). Pada

penelitian Nursid et al., (2015) pada uji sitotoksisitas ekstrak aseton dan

kandungan fukosantin rumput laut sargassum dimana pelarut tersebut

banyak digunakan untuk mengekstraksi senyawa karotenoid. Senyawa

karotenoid tersebut merupakan zat warna juga terdapat pada stilbenoid

yang terkandung dalam tanaman kulit melinjo merah yang berfungsi

sebagai sitotoksik (Aldin et al., 2019).

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, penelitian

mengenai ekstrak etil asetat dan ekstrak aston kulit melinjo merah

(Gnetum gnemon L) yaitu dilakukan uji sitotoksik menggunakan metode

Brine Shrimp Lethality Test terhadap larva udang Artemia salina Leach

belum pernah dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah ekstrak etil asetat dan ekstrak aseton kulit melinjo merah

(Gnetum gnemon L) mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap larva

udang Artemia salina Leach dengan menggunakan metode Brine

Shrimp Lethality Test ?

1.2.2 Berapa nilai LC50 ekstrak etil asetat dan ekstrak aseton kulit melinjo

merah (Gnetum gnemon L) terhadap larva udang Artemia salina

Leach dengan metode Brine Shrimp Lethality Test ?
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mencari potensi

senyawa yang terkandung di dalam ekstrak etil asetat dan ekstrak

aseton kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L) dengan melakukan

skrining awal aktivitas sebagai antikanker dengan metode Brine

Shrimp Lethality Test terhadap larva udang Artemia salina Leach.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengetahui nilai aktivitas sitotoksik  dari ekstrak etil asetat dan

aseton kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L) terhadap larva

udang Artemia salina Leach.

1.3.2.2 Mengetahui nilai Lethal Concentration 50 (LC50) pada ekstrak etil

asetat dan aseton kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L)

terhadap larva udang Artemia salina Leach.

1.4 Manfaat

1.4.1 Bagi Peneliti

Sebagai menambah pengetahuan peneliti atau referensi

mengenai potensi aktivitas sitotoksik ekstrak etil asetat dan ekstrak

aseton kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L) sebagai bahan obat

dengan melihat nilai LC50 terhadap larva udang Artemia salina Leach.

1.4.2 Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai sitotoksik

ekstrak etil asetat dan ekstrak aseton kulit melinjo merah (Gnetum

gnemon L) terhadap larva udang Artemia salina Leach.

1.4.3 Bagi Institusi

Penelitian ini dapat menambah referensi kepustakaan penelitian

dan rujukan mengenai aktivitas sitotoksik dari bahan alam kulit

melinjo merah (Gnetum gnemon L) untuk penelitian selanjutnya.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama
Peneliti,
Tahun
Peneliti

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Perbedaan
dan

Persamaan
dengan

Peneliti ini
Mora et al
(2015)

Isolasi dan Uji
BSLT Ekstrak
Etil Asetat Daun
Meranti Sabut

(Shore Ovalis
(Korth.))

BSLT Ekstrak etil
asetat daun
meranti sabut
(Shorea ovalis
(Kort.) dengan
uji BSLT
konsentrai 100,
10, dan 1 ppm
diperoleh nilai
LC50 = 40.45
ppm dengan
persen kematian
hewan uji larva
Artemia
salina sebesar
56,6 % dan
tergolong

sangat toksik.

Perbedaan:
Tanaman Daun
Meranti Sabut
(Shore Ovalis
(Korth.)

Persamaan:
metode uji

sitotoksik BSLT,
pelarut maserasi,
hewan uji larva

udang

Narayanan et
al (2015)

Aktivitas
antitumor
ekstrak biji
melinjo (Gnetum
gnemon
L.) pada model
tumor manusia
dan murine in
vitro dan pada
model tikus
pembawa tumor
usus besar-26 in
vivo

MTT Pemberian oral
MSE pada 50
dan 100 mg/kg
per hari secara
signifikan
menghambat
pertumbuhan
tumor,
angiogenesis
intratumoral, dan
metastasis hati
pada tikus
BALB/c yang
membawa tumor
kolon-26 (P
<0,05)

Perbedaan:
Metode uji MTT
Persamaan:
Tanaman
melinjo (Gnetum
gnemon
L.)

Purwanto
(2015)

Uji Sitotoksik
Ekstrak Biji
Salak ( Salacca
Zalacca (Gaert)
Voss) dengan
Menggunakan
Metode Brine
Shrimp Lethality
Test (Bslt)

BSLT Ekstrak etil
asetat berpotensi
memiliki
aktivitas
sitotoksik pada
tahap awal
penelitian
dengan
menggunakan
metode BLST
yaitu 80,73 ppm

Perbedaan:
Tanaman Biji
Salak ( Salacca
Zalacca (Gaert)
Voss)
Persamaan:
metode uji
sitotoksik BSLT,
hewan uji Larva
Udang (Artemia
salina Leach)

Arwan (2017) Uji Toksisitas Metode Brine Hasil uji Perbedaan:
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Fraksi Ekstrak
Akar Parang
Romang
(Boehmeria
Virgata (Forst)
Guill.)  Terhadap
Larva  Udang
(Artemia salina
Leach) Dengan
Menggunakan
Metode Brine
Shrimp Lethality
Test (Bslt)

Shrimp Lethality
Test (Bslt)

toksisitas fraksi
akar Parang
Romang
(Boehmeria
virgata (Forst)
Guill.)
menunjukkan
bahwa fraksi etil
asetat lebih
toksik
dibandingkan
fraksi lainnya
dengan nilai
LC50 2,193
μg/ml.

Tanaman Akar
Parang Romang
(Boehmeria
Virgata (Forst)
Guill.), metode
fraksinasi dan
maserasi  pelarut
etanol
Persamaan:
Metode BSLT,
konsentrasi,
hewan uji Larva
Udang (Artemia
salina Leach)

Asep sukohar,
Sutyarso
(2021)

Eksplorasi
Aktivitas Biologi
dan Sitotoksik
Ekstrak dan
Fraksi Biji
Melinjo (Gnetum
gnemon L)
sebagai Agen
Antikanker
Serviks Secara
InVitro

MTT Ekstrak etanol
dan fraksi biji
melinjo
memiliki
aktivitas
antikanker
terhadap sel lini
kanker serviks
HeLa secara in-
vitro dengan
nilai LC50

<1000 ug/mL.

Perbedaan:
Metode
fraksinasi
pelarut etnaol,
metode uji
sitotoksik MTT
Persamaan:
Tanaman
Melinjo
(Gnetum
gnemon L)

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa penelitian mengenai

ekstrak etil asetat dan aseton kulit melinjo merah (Gnetum gnemon L)

sebagai sitotoksik terhadap larva udang Artemia salina Leach dengan

metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test).
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Determinasi Tanaman
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Lampiran 2. Rendemen Simplisia

Berat basah 3000 gram

Berat kering 1100 gram

Rendemen simplisia = X100%

= X100%

= 36,67%
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Lampiran 3. Rendemen Ekstrak

Etil asetat

bobot serbuk
300 gram

pelarut
3000 mL

bobot ekstrak kental
77,38 gram

Rendemen : X 100%

:
,33 X 100%

: 25,79%
Aseton

bobot serbuk
300 gram

pelarut
3000 mL

bobot ekstrak kental
80,12 gram

Rendemen = X 100%

=
,3 X 100%

= 26,71%
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Lampiran 4. Standarisasi Ekstrak Kadar Air

Etil asetat

cawan porselen kosong
74,7837 gram

cawan poselen+ekstrak
79,8107 gram

berat ekstrak (a)
5,027 gram

cawan+ekstrak setelah
dipanaskan

79,401 gram

berat ekstrak setelah
dipanaskan (b)

4,617 gram

%kadar air = X100%

=
, ,, X 100%

= 8,16%
Aseton

cawan porselen kosong
77,4264 gram

cawan poselen+ekstrak
82,5644 gram

berat ekstrak
5,138 gram

cawan+ekstrak setelah
dipanaskan

82,1112 gram

berat ekstrak setelah
dipanaskan

4,6848 gram

%kadar air = X100%

=
, ,, X 100%

= 8,82%
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Lampiran 5. Standarisasi Ekstrak Kadar Abu Total

Etil asetat

berat awal
2 gram

berat abu+kaleng
38,745 gram

berat kaleng kosong
38,6814 gram

berat abu
0,0636 gram

Kadar abu total = X100%

=
,

X100%

= 3,18%
Aseton

berat awal
2 gram

berat abu+kaleng
32,5482 gram

berat kaleng kosong
32,4831 gram

berat abu
0,0651 gram

Kadar abu total = X100%

=
,

X100%

= 3,23%
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Lampiran 6. Standarisasi Ekstrak Kadar Abu Tidak Larut Asam

Etil asetat

berat awal
2 gram

berat abu+kertas saring
0,2957 gram

berat abu setelah
dikeringkan

0,2836 gram

berat abu kering
0,0121 gram

Kadar abu tidak larut asam = X100%

=
,

X100%

= 0,605%
Aseton

berat awal
2 gram

berat abu+kertas saring
0,3402 gram

berat abu setelah
dikeringkan

0,3264 gram

berat abu kering
0,0138 gram

Kadar abu tidak larut asam = X100%

=
,

X100%

= 0,69%
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Lampiran 7. Perhitungan Kromatografi Lapis Tipis

Rf =
( )( )

Ekstrak etil asetat 1 =
,

= 0,89

2 =
,

= 0,85

Ekstrak aseton 1 =

= 0,88

2 =
,

= 0,81

Stilbenoid methotrexate =
,

= 0,41
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Lampiran 8. Uji Sitotoksik

x y

Konsentrasi (ppm) jumlah awal larva jumlah larva mati mortalitas log ppm nilai probit

Kontrol (-) R1 45 0 0 0

Kontrol (-) R2 45 0 0 0

Kontrol (-) R3 45 0 0 0

etil asetat log ppm nilai probit

1000 45 40 88,89% 3,00 6,18

1000 45 40 88,89% 3,00 6,18

1000 45 40 88,89% 3,00 6,18

500 45 33 73,33% 2,70 5,61

500 45 32 71,11% 2,70 5,55

500 45 33 73,33% 2,70 5,61

250 45 26 57,78% 2,40 5,18

250 45 26 57,78% 2,40 5,18

250 45 26 57,78% 2,40 5,18

100 45 19 42,22% 2,00 4,80

100 45 17 37,78% 2,00 4,67

100 45 19 42,22% 2,00 4,80

50 45 11 24,44% 1,70 4,29

50 45 11 24,44% 1,70 4,29

50 45 10 22,22% 1,70 4,23

25 45 8 17,78% 1,40 4,05

25 45 8 17,78% 1,40 4,05

25 45 8 17,78% 1,40 4,05
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aseton log ppm nilai probit

1000 45 39 86,67% 3,00 6,08

1000 45 38 84,44% 3,00 5,99

1000 45 39 86,67% 3,00 6,08

500 45 25 55,56% 2,70 5,13

500 45 27 60,00% 2,70 5,25

500 45 27 60,00% 2,70 5,25

250 45 21 46,67% 2,40 4,90

250 45 21 46,67% 2,40 4,90

250 45 21 46,67% 2,40 4,90

100 45 17 37,78% 2,00 4,67

100 45 17 37,78% 2,00 4,67

100 45 18 40,00% 2,00 4,75

50 45 11 24,44% 1,70 4,29

50 45 11 24,44% 1,70 4,29

50 45 11 24,44% 1,70 4,29

25 45 5 11,11% 1,40 3,77

25 45 5 11,11% 1,40 3,77

25 45 6 13,33% 1,40 3,87
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a. Etil asetat

Persamaan y=bx+a
5= 2,08129x+1,32366

X=
,,

X= 1,76636
Lc50= antilog X
Lc50= 10^1,76636
Lc50= 58,39 ppm
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b. Aseton

Persamaan y=bx+a
5= 2,10457x + 1,23656

X=
,,

X= 1,60728
Lc50= antilog X
Lc50= 10^1,60728
Lc50= 40,48 ppm
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Lampiran 9. Pengenceran Konsentrasi

1 1000 ppm
M1.V1 = M2.V2
2000 ppm.V1 = 1000 ppm.10 ml

V1 = ml
V1 = 5 ml

2 500 ppm
M1.V1 = M2.V2
2000 ppm.V1 = 500 ppm.10 ml

V1 = ml
V1 = 2,5 ml

3 250 ppm
M1.V1 = M2.V2
2000ppm.V1 = 250 ppm.10 ml

V1 =

V1 = 1,25 ml
4 100 ppm

M1.V1 = M2.V2
2000ppm.V1 = 100 ppm.10 ml

V1 = ml
V1 = 0,5 ml

5 50 ppm
M1.V1 = M2.V2
2000ppm.V1 = 50 ppm.10 ml

V1 = ml
V1 = 0,25 ml

6 25 ppm
M1.V1 = M2.V2
2000ppm.V1 = 25 ppm.10 ml

V1 = ml
V1 = 0,125 ml
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Lampiran 10. Proses Pembuatan Simplisia

Pemisahan Kulit Melinjo
dari Biji Melinjo

Pencucian Perajangan

Pengeringan Hasil Simplisia Kering Pembuatan Serbuk
Simplisia
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Lampiran 11. Proses Maserasi

Perendaman dengan Pelarut Pengadukan Ekstrak

Penyaringan Pemekatan
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Lampiran 12. Persiapan Penetasan Larva

Suhu Penetasan Larva pH Penetasan Larva
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Lampiran 13. Uji Sitotoksik

Pengenceran Etil Asetat Pengenceran Aseton Kontrol Negatif

Konsentrasi 125 dan 50
ppm Etil Asetat

Konsentrasi 500 dan 250
ppm Etil Asetat

Konsentrasi 25 dan 12,5
ppm Etil Asetat

Konsentrasi 125 dan 50
ppm Aseton

Konsentrasi 500 dan 250
ppm Aseton

Konsentrasi 25 dan 12,5
ppm Aseton
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Lampiran 14. Form Selesai Hafalan
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Lampiran 15. Form Bimbingan Proposal Dosen Pembimbing 1
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Lampiran
16. Form
Bimbingan
Proposal
Dosen
Pembimbi
ng 2
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Lampiran 17. Form Revisi Proposal Dosen Pembimbing 1
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Lampiran 18. Form Revisi Proposal Dosen Pembimbing 2
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Lampiran 20. Form Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1
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Lampiran 21. Form Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 2


